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ABSTRAK 

Restu Aulad Al’Fattaah, 1801030301098: Unsur Unsur Tasawuf Dalam al-Asmâ` 

al-Husnâ Menurut Ulama Banjar (Studi Komparatif Pemikiran Muhammad 

Zurkani Jahja dan Muhammad Bakhiet), di bawah bimbingan Dr. Irfan Noor, M. 

Hum., sebagai pembimbing I, dan Dr. Muhammad Rusydi, M. Ag., sebagai 

pembimbing II, Skripsi, Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari, 2022. 

Pembahasan mengenai al-Asmâ` al-Husnâ identik dengan persoalan tauhid 

yang digunakan sebagai sarana untuk mengenal Dzat Allah Swt melalui nama 

nama-Nya. Perjalanan kajian terhadap al-Asmâ` al-Husnâ mengalami dinamika 

hingga dimensi sufistik insâniyyah yang dapat menyentuh aspek perbaikan moral  

kehidupan manusia melalui pengamalannya yang didasari dan turut dibentuk oleh 

berbagai macam teori tasawuf yang berkembang di kalangan para sufi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur unsur tasawuf yang ada 

dalam al-Asmâ` al-Husnâ menurut pandangan Muhammad Zurkani Jahja melalui 

bukunya yang berjudul 99 Jalan Mengenal Tuhan, dan menurut Muhammad 

Bakhiet melalui kitabnya yang berjudul Mengenal al-Asmâ` al-Husnâ Jalan Menuju 

Makrifat Allah, untuk kemudian dikomparasikan dengan menemukan persamaan 

dan perbedaan dalam pandangan dari kedua tokoh. 

Muhammad Zurkani Jahja dan Muhammad Bakhiet adalah dua orang ulama 

dari kalangan masyarakat Banjar yang memiliki perhatian terhadap kajian al-Asmâ` 

al-Husnâ pada khususnya, dan pada tasawuf secara umumnya. Pemikiran dari 

kedua tokoh ini pula yang akan diangkat sebagai sumber data primer dalam 

penelitian kali ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research). Adapun metode yang akan digunakan 

dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah deskriptif dan komparatif. 

Uraian dimensi sufistik pada penelitian ini akan dipaparkan menggunakan 

klasifikasi corak tasawuf, yaitu corak akhlaki, amali, dan falsafi, dan dengan corak 

akhlaki sebagai corak yang paling dominan pada pemikiran yang dihasilkan oleh 

Muhammad Zurkani Jahja dan Muhammad Bakhiet. Meski pun Muhammad 

Bakhiet memiliki perbedaan yang cukup khas sebagai ulama Banjar pada 

penyampaian tentang pemikiran tasawuf falsafi yang tidak ditemukan pada uraian 

pemikiran Muhammad Zurkani Jahja. 

  




